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Abstract: The Use of VAK Model with Multimedia in Improving Natural 
Science Learning Result of 4
th 
Graders Of SDN Jombang in The 
Academic Year 2013/2014. The purpose of this research to describe the 
use of VAK (Visualization, Auditory, and Kinestic) model with 
multimedia in Natural Science learning. This study is classroom action 
research (CAR) conducted in three cycles with 18 students research 
subject. Data analysis with qualitative and quantitative analysis. The 
results showed that: The use of VAK with multimedia successfully 
improved Natural Science learning result to fourth graders.  
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Abstrak: Penggunaan Model VAK dengan Multimedia dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar  IPA Siswa Kelas IV SDN Jombang Tahun 
Ajaran 2013/2014. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penggunaan model pembelajaran VAK (Visualization, Auditory, and 
Kinestic) dengan multimedia dalam meningkatkan hasil belajar IPA. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
tiga siklus dengan jumlah subjek 18 siswa. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa: 
Penggunaan model VAK dengan multimedia dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa kelas IV.  
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PENDAHULUAN
IPA atau sains merupakan suatu 
proses yang menghasilkan 
pengetahuan. Proses tersebut 
bergantung pada proses observasi 
yang cermat terhadap fenomena dan 
pada teori-teori temuan untuk 
memaknai hasil observasi tersebut, 
diungkapkan oleh  Nuryani Rustaman 
dkk (2012: 1). 
Langkah-langkah model 
pembelajaran VAK menurut 
Muhammad Faiq (http//sintaks-
model-pembelajaran-vak-visual.html) 
yang diakses pada tanggal 17 
Desember 2013 adalah: (1) Persiapan 
(2) Penyampaian (3) Pelatihan (4) 
Mempresentasikan hasil. 
Model pembelajaran VAK 
(Visualization, Auditory, and 
Kinestic) adalah model pembelajaran 
yang menganggap pembelajaran akan 
efektif dengan memperhatikan tiga 
hal yaitu visualization (belajar 
haruslah menggunakan indra mata), 
auditory (belajar haruslah melalui 
mendengarkan dan menyimak), dan 
kinestic (eksperimen, demonstrasi, 
gerakan tubuh, dan melakukan 
aktivitas fisik selama proses 
pembelajaran). Sedangkan 
multimedia yang digunakan oleh 
peneliti adalah sajian gambar dan 
video yang dapat meningkatkan 
motivasi dan minat siswa dalam 
belajar sehingga keterampilan proses 
siswa menjadi 85% dan hasil belajar 
siswa meningkat menjadi 85% 
dengan nilai KKM 75.  
Berdasarkan uraian di atas, 
rumusan masalah yang muncul 
adalah: (1) bagaimana penggunaan 
model VAK  dengan multimedia pada 
pembelajaran IPA tentang energi dan 
penggunaannya di kelas IV SD 
Negeri Jombang tahun ajaran 
2013/2014, (2) apakah penggunaan 
model pembelajaran VAK (dengan 
multimedia dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA tentang energi dan 
penggunaannya di kelas IV SD 
Negeri Jombang tahun ajaran 
2013/2014, (3) apa hambatan dan 
solusi pemecahan masalah dalam 
penggunaan model VAK dengan 
multimedia pada pembelajaran IPA 
tentang energi dan penggunaannya di 
kelas IV SD Negeri Jombang tahun 
ajaran 2013/2014. 
Tujuan penelitian ini yaitu: (1) 
untuk mengetahui penggunaan model 
VAK dengan multimedia pada 
pembelajaran IPA tentang energi dan 
penggunaannya di kelas IV SD 
Negeri Jombang tahun ajaran 
2013/2014; (2) untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA tentang energi dan 
penggunaannya pada kelas IV SD 
Negeri Jombang tahun ajaran 
2013/2014  melalui penggunaan  
model pembelajaran VAK dengan 
multimedia; (3) untuk mengetahui 
hambatan dan solusi pemecahan 
masalah dalam penggunaan model 
VAK dengan multimedia pada 
pembelajaran IPA tentang energi dan 
penggunaannya di kelas IV SD 
Negeri Jombang tahun ajaran 
2013/2014. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Jombang yang terletak di Desa 
Jombang, Kecamatan Ngombol, 
Kabupaten Purworejo. Kelas yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah 
kelas IV tahun ajaran 2013/2014 
dengan jumlah siswa 18 yang terdiri 
dari 7 siswa putra dan 11 siswa putri. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi 
guru dan siswa, dokumentasi, video 
shoting serta tes.  
Uji validitas data menggunakan 
teknik triangulasi. Penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi 
metode/teknik dan sumber. Analisis 
data dilakukan dengan analisis 
kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
data kualitatif untuk menentukan 
peningkatan proses pembelajaran 
sedangkan analisis data kuantitatif 
untuk menentukan peningkatan hasil 
belajar siswa sebagai pengaruh hasil 
tindakan guru. M. Toha Anggoro, dkk 
(2009: 6. 0) menyatakan analisis data 
dilakukan dengan mangorganisasikan 
data yan sudah diperoleh untuk 
mencapai tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, kegiatan 
analisis data terkait erat dengan 
langkah-langkah kegiatan penelitian 
sebelumnya yaitu perumusan 
masalah, perumusan tujuan, dan 
perumusan hipotesis penelitian. 
Indikator kinerja penelitian di-
gunakan untuk menentukan 
ketercapaian tujuan penelitian. Aspek 
yang diukur dari proses pembelajaran 
dan hasil tes siswa. Proses belajar 
diukur dari hasil pelaksanaan diskusi 
dan demonstrasi seperti ketelitian dan 
kerjasama dengan target keberhasilan 
sebanyak 85% sedangkan hasil tes 
dihitung dari jumlah siswa yang 
mencapai KKM 75 dengan target 
85%. 
Prosedur penelitian ini 
menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas yang pelaksanaan 
tindakannya terdiri atas tiga siklus. 
Tahap-tahap penelitian sesuai model 
Arikunto yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi (Menurut Kasihani Kasbolah 
dan I Wayan Sukarnyana, 2006: 40).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilaksanakan 
selama tiga siklus dan setiap siklus 
dilaksanakan 2 kali pertemuan. 
Alokasi waktu 2x35 menit. 
Berdasarkan hasil penelitian dari 
siklus I sampai dengan siklus III, 
penerapan langkah-langkah model 
VAK dengan multimedia pada 
pembelajaran IPA sudah sesuai 
dengan RPP dan skenario 
pembelajaran. Hasil observasi proses 
pembelajaran melalui model VAK 
dengan multimedia dari siklus I 
sampai siklus III dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
 
Tabel 1. Hasil Observasi Proses 
Pembelajaran Siklus I, II dan III 
 
Aktivitas 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Rata- 
rata 
Rata-rata 3,73 3,765 3,89 3,79 
Prosenta
se (%) 
92,5 94,13 97,25 94,75 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat di-
simpulkan bahwa hasil observasi 
pembelajaran melalui model VAK 
(Visualization, Auditory, and 
Kinestic) dengan multimedia pada 
siklus I mencapai 3,73 atau sebesar 
92,5%, pada siklus II mencapai 3,765 
atau sebesar 94,13%, dan pada siklus 
III mencapai 3,89 atau sebesar 
94,75%. Hasil siklus I dibanding 
siklus II mengalami peningkatan 
sebanyak 0,035 atau sebesar 8,75% 
sedangkan dari siklus II ke siklus III 
meningkat sebanyak 0,125 atau 
sebesar 3,13%. Skor rata-rata 
observasi yaitu 3,79 atau sebesar 
94,75% (sangat baik).  
Pelaksanaan proses pembelajaran 
yang baik akan berdampak pada hasil 
belajar yang baik pula. Begitu juga 
dengan kenaikan proses yang dapat 
menghasilkan kenaikan hasil belajar. 
Hasil belajar diperoleh dari hasil nilai 
tes/evalusi siswa setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan model 
VAK (Visualization, Auditory, and 
Kinestic) pada setiap pertemuan. 
Hasil belajar siswa dengan model 
VAK (Visualization, Auditory, and 
Kinestic) pada pembelajaran IPA dari 
siklus I sampai siklus III dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut:  
 
Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I, II, dan III 
 
Aktivitas 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Rata-
rata 
Rata-rata 81,11 83,06 86,39 83,52 
Prosentase 77,78% 83,33% 94,44% 85,17% 
 
Berdasarkan tabel 2 
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA 
siswa kelas IV semakin meningkat. 
Nilai siswa dikatakan tuntas jika 
mencapai KKM 75 ke atas, 
sedangkan indikator keberhasilan 
yang ditetapkan oleh peneliti adalah 
siswa yang tuntas belajar mencapai 
80% ke atas dari jumlah keseluruhan. 
Hasil rata-rata nilai siklus I yaitu 
81,11 siklus II yaitu 83,06 dan siklus 
III yaitu 86,39. Rata-rata prosentase 
siswa yang tuntas pada siklus I 
sebesar 77,78% atau sebanyak 14 
siswa, siklus II sebesar 83,33% atau 
sebanyak 15 siswa, dan siklus III 
sebesar 94,44% atau sebanyak 17 
siswa. Sedangkan rata-rata prosentase 
siswa yang belum tuntas pada siklus I 
sebesar 22,22% atau sebanyak 4 
siswa, siklus II sebesar 17,67% atau 
sebanyak 3 siswa, dan siklus III 
sebesar 5,56% atau sebanyak 1 siswa. 
Jika dibandingkan dengan siklus 
I, terdapat peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II 
sebesar 4,55% atau sebanyak 2 siswa. 
Begitu juga dari siklus II ke siklus III 
mengalami peningkatan sebesar 
12,11% atau sebanyak 2 siswa. Rata-
rata nilai siswa siklus I, siklus II, dan 
siklus III sebesar 83,52 serta rata-rata 
prosentase siswa yang tuntas pada 
siklus I, siklus II, dan siklus III 
sebesar 85,17%. Dengan demikian 
rata-rata prosentase siklus I, siklus II, 
dan siklus III sudah dikatakan tuntas 
dimana hasilnya melebihi 85%. 
Dengan demikian hasil belajar siswa 
selalu mengalami peningkatan pada 
setiap siklusnya. Penggunaan model 
VAK (Visualization, Auditory, and 
Kinestic) dengan multimedia pada 
siswa kelas IV SDN Jombang yang 
dilaksanakan dengan maksimal 
menjadi salah satu cara untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPA khususnya 
materi energi dan penggunaannya.  
Kendala yang muncul selama 
penggunaan model VAK 
(Visualization, Auditory, and 
Kinestic) dengan multimedia dalam 
pembelajaran IPA siswa kelas IV 
SDN Jombang yaitu: (a) siswa yang 
tergolong pandai lebih mendominasi 
jalannya kegiatan diskusi, (b) siswa 
belum berpartisipasi aktif ketika 
proses pelatihan, (c) Kegiatan 
persentasi belum berjalan dengan 
baik. Dari berbagai kendala yang 
muncul, solusi pemecahan 
masalahnya adalah: (a) Peneliti 
memotivasi siswa yang kurang aktif 
untuk lebih percaya diri dalam 
kegiatan diskusi kelompok, (b) 
Peneliti memberikan arahan/petunjuk 
agar siswa mengikuti kegiatan latihan 
bersama dengan teman 
sekelompoknya, (c) Peneliti 
memberikan arahan agar 
memperhatikan persentasi kelompok 
siswa yang maju ke depan kelas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian 
tentang penggunaan model VAK 
dengan multimedia dalam peningkatan 
pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN 
Jombang Tahun Ajaran 2013/2014 
maka dapat disimpulkan: (1) 
penggunaan model VAK dengan 
multimedia dalam peningkatan 
pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN 
Jombang Tahun Ajaran 2013/2014. (2) 
penggunaan model VAK dengan 
multimedia dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa kelas IV SDN 
Jombang Tahun Ajaran 2013/2014 
dengan prosentase siswa yang tuntas 
siklus I sebesar 77,78% (14 siswa), 
siklus II sebesar 83,33% (15 siswa), 
dan siklus III sebesar 94,44% (17 
siswa), (3) kendala yang muncul yaitu: 
(a) siswa yang tergolong pandai lebih 
mendominasi jalannya kegiatan 
diskusi, (b) siswa belum 
berpartisipasi aktif ketika proses 
pelatihan, (c) Kegiatan persentasi 
belum berjalan dengan baik. Adapun 
solusinya yaitu: (a) Peneliti 
memotivasi siswa yang kurang aktif 
untuk lebih percaya diri dalam 
kegiatan diskusi kelompok, (b) 
Peneliti memberikan arahan/petunjuk 
agar siswa mengikuti kegiatan latihan 
bersama dengan teman 
sekelompoknya, (c) Peneliti 
memberikan arahan agar 
memperhatikan persentasi kelompok 
siswa yang maju ke depan kelas.  
Berdasarkan hasil penelitian 
diatas, peneliti memberikan saran yaitu 
: (1) guru hendaknya mempersiapkan 
segala sesuatu dengan maksimal 
sehingga pembelajaran berjalan dengan 
baik, guru mengatur waktu sebaik-
baiknya agar waktu lebih efisien, lebih 
banyak melibatkan peran siswa secara 
aktif dalam melaksanakan 
pembelajaran, dan diharapkan 
menggunakan model VAK dengan 
multimedia sebagai alternatif teknik 
dalam proses pembelajaran, (2) siswa 
diharapkan dapat membangun 
pengetahuannya sendiri dalam 
memahami konsep-konsep IPA dan 
diharapkan berperan aktif dalam 
pelaksanaan persentasi serta 
bekerjasama dalam kelompok agar 
hasil belajar yang dicapai maksimal 
dan suasana pembelajaran lebih hidup, 
(3) hendaknya sekolah menginspirasi 
guru-guru untuk selalu melaksanakan 
proses belajar siswa aktif seperti model 
VAK dengan multimedia dan 
diharapkan juga dilaksanakan pada 
subjek dan tempat yang berbeda untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan 
penggunaan model VAK dengan 
multimedia dalam pembelajaran, (4) 
hendaknya peneliti lebih 
mengoptimalkan penggunaan model 
VAK dengan multimedia khususnya 
dalam pembelajaran IPA kelas IV 
sehingga tercipta proses dan hasil 
belajar yang maksimal. 
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